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Abstrak 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, ideologi neoliberalisme ini 

tercermin dalam meningkatnya peran lembaga pendidikan swasta, 

komersialisasi pendidikan, dan peningkatan biaya pendidikan. Akibatnya 

memberikan dampak negatif seperti ketidaksetaraan akses, penurunan mutu 

pendidikan, dan pengaruh globalisasi yang mengancam identitas budaya 

lokal. Penelitian ini menggunakan kajian literatur untuk mendalami 

pengaruh neoliberalisme terhadap sistem pendidikan di Indonesia. 

Pengumpulan data dilakukan melalui jurnal ilmiah, kemudian dianalisis 

dan dibahas secara deduktif-induktif.  Neoliberalisme, sebagai ideologi 

ekonomi, memperjuangkan kebebasan pasar, privatisasi, dan deregulasi, 

memberikan dampak terhadap pendidikan baik secara global, termasuk di 

Indonesia. Hasil analisis literatur ditemukan bahwa neoliberalisme 

mendorong pada marktetisasi pendidikan, privatisasi pendidikan, 

deregulasi, dan kompetesi. Neoliberalisme mendorong terjadinya 

kesenjangan sosial masyarakat, dimana masyakarakat yang kaya dapat 

mengkases pendidikan terbaik, sedangkan yang miskin sebaliknya. Untuk 

dapat menghadapi neoliberalisme dan memberikan akses pendidikan yang 

layak bagi masyarakat, pemerintah perlu untuk; pertama, meningkatkan 

pengawasan dalam pendidikan. Kedua, peninjauan ulang terhadap 

kurikulum untuk mencakup nilai-nilai lokal, mempromosikan pluralisme 

budaya, dan mempersiapkan siswa untuk tantangan global. Ketiga, 

menyelenggarakan pendidikan yang holistik-inklusif. Keempat, melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 

pendidikan. Dengan langkah-langkah ini, pendidikan Indonesia dapat 

menemukan keseimbangan yang tepat antara mengikuti prinsip 

neoliberalisme yang memungkinkan inovasi dan efisiensi, dan tetap 

mempertahankan nilai-nilai intrinsik dan memberikan akses pendidikan 

yang setara. 
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Neoliberalism and its Impact on Indonesian Education: A Reflection 

 

Abstract 

In Indonesian education, this neoliberalism ideology is reflected in 

the increasing role of private educational institutions, the 

commercialization of education, and the rising cost of education. The result 

is negative impacts such as access inequality, declining education quality, 

and the influence of globalization that threatens local cultural identity. This 

research uses a literature review to explore neoliberalism's impact on 

Indonesia's education system. Data collection is done through scientific 

journals, then analyzed and discussed deductively-inductively. As an 

economic ideology championing market freedom, privatization, and 

deregulation, neoliberalism impacts education globally, including in 

Indonesia. The results of the literature analysis found that neoliberalism 

encourages the marketization of education, privatization of education, 

deregulation, and competition. Neoliberalism promotes social inequality, 

where the rich can access the best education while the poor can’t. To deal 

with neoliberalism and provide access to proper education for the 

community, the government first needs to increase supervision in education. 

Second, review the curriculum to include local values, promote cultural 

pluralism, and prepare students for global challenges. Third, provide 

holistic-inclusive education. Fourth, actively involving the community in 

education planning and decision-making. With these steps, Indonesian 

education can find the right balance between following the principles of 

neoliberalism that allow for innovation and efficiency while maintaining 

intrinsic values and providing equal access to education. 

 

Keywords: neoliberalism, education, commercialization of education 

 

Neoliberalisme, sebuah ideologi budaya yang menekankan pada individualisme dan 

pasar bebas, telah secara signifikan mempengaruhi sistem pendidikan di era globalisasi 

(Adriany, 2018; Lerch et al., 2022). Hal ini menyebabkan privatisasi pendidikan, pergeseran 

kekuasaan negara, dan terciptanya generasi muda yang terneoliberalisasi (Harvey, 2020; 

Turner, 2015). Fokus neoliberal pada praktik-praktik yang digerakkan oleh pasar juga telah 

mengubah pendidikan tinggi, menjadikan mahasiswa sebagai konsumen dan fakultas sebagai 

penyedia layanan (Cannella dan Koro-Ljungberg, 2017). Pengaruh ini terlihat dari pergeseran 

ke arah kebijakan yang berorientasi pada pasar, seperti privatisasi dan deregulasi, dan 

berkurangnya peran negara dalam kesejahteraan sosial (Harvey, 2020; Lakes dan Carter, 

2011). Perubahan-perubahan ini telah menyebabkan meningkatnya persaingan dan 

ketidaksetaraan dalam pendidikan (Dave Hill, 2012; Hursh, 2004). Agenda neoliberal juga 

telah memengaruhi kaum muda, membentuk pengalaman mereka dalam pendidikan, 
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konsumerisme, dan peradilan anak (Turner 2015). Terlepas dari sifat neoliberalisme yang 

meresap, kemunculan dan dampaknya tidak dapat dihindari, dan pengaruhnya terhadap 

pendidikan dapat ditelaah secara kritis (Davies dan Bansel, 2007). 

Dalam konteks pendidikan, pengaruh neoliberalisme dapat dirasakan dalam 

perubahan mendasar dalam cara pendidikan diatur, didanai, dan dijalankan. Dalam konteks 

pendidikan, pengaruh neoliberalisme dapat dirasakan dalam perubahan mendasar dalam cara 

pendidikan diorganisir, didanai, dan dijalankan. Neoliberalisme secara signifikan berdampak 

pada organisasi, pendanaan, dan operasi pendidikan, yang mengarah pada pergeseran peran 

universitas ke arah kinerja dan ekonomi pengetahuan (Baltodano, 2012). Hal ini 

mengakibatkan korporatisasi sekolah-sekolah pendidikan, dengan fokus pada program 

persiapan guru jalur cepat dan munculnya pasar baru untuk pelatihan pendidik. Agenda 

neoliberal juga mempengaruhi restrukturisasi kebijakan pendidikan, yang menyebabkan 

penurunan keahlian profesional dan tata kelola lokal, serta berdampak negatif terhadap 

pembelajaran siswa, guru, dan sekolah (Tucker dan Fushell, 2021) Munculnya neoliberalisme 

telah mendefinisikan ulang sekolah dan universitas sebagai perusahaan, meningkatkan 

tekanan kinerja pada guru, dan berdampak pada basis pengetahuan pendidikan (Connell, 

2013). Hal ini diperparah dengan penerapan kebijakan pendidikan neoliberal di Eropa yang 

dipandu oleh model ekonomi neoliberal (Muñoz, 2015). Dampak neoliberalisme terhadap 

pendidikan dasar sangat signifikan, yang mengarah pada rekayasa ulang bidang pendidikan 

dasar (Hall dan Pulsford, 2019). Konsekuensi neoliberalisme global dalam pendidikan telah 

dikritik, dengan fokus pada privatisasi dan 'merchandisasi' pendidikan (Hill, 2012). 

Prinsip-prinsip inti dari neoliberalisme yang diterapkan dalam sistem pendidikan 

mencakup peran pasar bebas, komodifikasi pendidikan, dan pengurangan keterlibatan 

pemerintah dalam ekonomi pendidikan. Salah satu aspek sentral dari neoliberalisme dalam 

pendidikan adalah pandangan bahwa pendidikan harus diatur sebagaimana pasar bebas 

mengatur barang dan jasa lainnya. Prinsip-prinsip inti neoliberalisme yang diterapkan pada 

sistem pendidikan meliputi peran pasar bebas, komodifikasi pendidikan, dan pengurangan 

keterlibatan pemerintah dalam ekonomi pendidikan. Salah satu aspek utama neoliberalisme 

dalam pendidikan adalah pandangan bahwa pendidikan harus diatur sebagaimana pasar bebas 

mengatur barang dan jasa lainnya. Pengaruh neoliberalisme dalam pendidikan ditandai 

dengan promosi prinsip-prinsip pasar bebas, komodifikasi pendidikan, dan pengurangan 
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keterlibatan pemerintah (Connell, 2013; Lakes dan Carter, 2011; L. Morley et al., 2014). Hal 

ini menyebabkan redefinisi sekolah dan universitas sebagai perusahaan, perluasan pendanaan 

publik untuk sekolah swasta, dan pengenaan tekanan kinerja pada guru (Connell, 2013). 

Pergeseran ke arah penyediaan pendidikan yang dipimpin oleh pasar telah menimbulkan 

kekhawatiran akan eksploitasi, pengucilan sosial, dan ketidaksetaraan (L. Morley et al., 

2014). Terlepas dari potensi peningkatan efisiensi dan pemerataan, kebijakan pemulihan 

biaya dan sekolah swasta di bawah neoliberalisme terbukti berbahaya (Colclough, 1996). 

Agenda neoliberal juga telah mendorong transformasi kebijakan pendidikan di berbagai 

negara, termasuk Swedia dan Irlandia (Lynch, 2012; Magnus Dahlstedt, 2019). Namun, 

reformasi ini telah dikritik karena merugikan pencapaian akademik dan meningkatkan 

ketidaksetaraan pendidikan (Hursh, 2004). Penekanan neoliberal pada ekonomi pengetahuan 

semakin memperkuat budaya performatif dalam pendidikan tinggi.  

Bagi neoliberalisme, pendidikan dianggap sebagai komoditas yang dapat dibeli dan 

dijual, dan institusi pendidikan diharapkan beroperasi seperti bisnis yang bersaing di pasar. 

Komodifikasi Pendidikan mengacu pada perlakuan pendidikan sebagai produk atau layanan 

yang bisa memiliki nilai ekonomi (Ball, 2012). Hal ini telah mengakibatkan berbagai 

perubahan dalam pendidikan, termasuk peningkatan pendirian sekolah swasta dan perguruan 

tinggi berorientasi profit yang bersaing untuk menarik siswa. Bagi neoliberalisme, pendidikan 

dianggap sebagai komoditas yang dapat diperjualbelikan, dan institusi pendidikan diharapkan 

untuk beroperasi layaknya bisnis yang bersaing di pasar. Komodifikasi pendidikan mengacu 

pada perlakuan terhadap pendidikan sebagai produk atau jasa yang dapat memiliki nilai 

ekonomi (Ball, 2012). Hal ini mengakibatkan berbagai perubahan dalam dunia pendidikan, 

termasuk peningkatan pendirian sekolah swasta dan perguruan tinggi nirlaba yang bersaing 

untuk menarik siswa. Pengaruh neoliberalisme terhadap pendidikan telah menyebabkan 

komodifikasi pengetahuan dan transformasi institusi pendidikan menjadi entitas yang 

digerakkan oleh pasar (Ball, 2012; Baltodano, 2012; Connell, 2013; Frake, 2008; Lynch, 

2006; Miller, 2010; Saunders dan Blanco Ramirez, 2017). Hal ini mengakibatkan munculnya 

sekolah-sekolah swasta dan perguruan tinggi nirlaba, serta pendefinisian ulang sekolah dan 

universitas sebagai perusahaan (Baltodano, 2012; Connell, 2013; Lynch, 2006). Penekanan 

pada kinerja dan hasil yang terukur telah menggantikan budaya tradisional penyelidikan 
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intelektual. Penerapan filosofi manajemen seperti balanced scorecard semakin memperkuat 

komodifikasi pendidikan dan tenaga kerja akademis (Lawrence dan Sharma, 2002). 

Neoliberalisme dalam pendidikan juga menekankan pada individualisme dalam 

pilihan pendidikan. Artinya, orang tua dan siswa diharapkan menjadi konsumen yang cerdas 

dan aktif dalam memilih sekolah atau program pendidikan yang sesuai dengan preferensi 

mereka. Dalam kerangka ini, gagasan tentang pilihan sekolah menjadi sangat penting. Orang 

tua dan siswa diberikan pilihan untuk memilih di antara berbagai jenis lembaga pendidikan, 

termasuk sekolah negeri, sekolah swasta, sekolah carter, atau program pendidikan lainnya. 

Kompetisi antara sekolah-sekolah ini diharapkan dapat mendorong peningkatan kualitas dan 

efisiensi pendidikan. Selain itu, neoliberalisme juga menekankan pada pengurangan 

keterlibatan pemerintah dalam ekonomi pendidikan. Hal ini termasuk memotong dana 

pendidikan dan meningkatkan peran sektor swasta. Neoliberalisme memandang bahwa 

pemerintah seharusnya memiliki peran yang terbatas dalam pendidikan, dan bahwa pasar 

bebas dan kompetisi akan menghasilkan efisiensi dan inovasi. Namun, pengurangan 

keterlibatan pemerintah ini dapat menimbulkan konsekuensi yang signifikan, termasuk 

ketidaksetaraan pendidikan dan pergeseran fokus pendidikan dari pengembangan sosial dan 

intelektual yang lebih luas ke pelatihan untuk keterampilan kerja tertentu. Dorongan 

neoliberalisme untuk mengurangi keterlibatan pemerintah dalam pendidikan, termasuk 

pemotongan dana dan peningkatan privatisasi, telah menyebabkan konsekuensi yang 

signifikan. Hal ini termasuk meningkatnya ketidaksetaraan, terutama bagi siswa yang kurang 

beruntung (Hursh, 2004; Shizha dan Kariwo, 2011), dan pergeseran fokus pendidikan dari 

pengembangan yang lebih luas menjadi pelatihan keterampilan kerja (Dave Hill, 2012; 

Lynch, 2006). Pasarisasi pendidikan yang dihasilkan juga telah menyebabkan guru dan murid 

dikontrol oleh tes standar dan kurikulum yang dipersempit (Connell, 2013; Hursh, 2000). 

Neoliberalisme telah berdampak secara signifikan terhadap pendidikan di Indonesia, 

yang mengarah pada korporatisasi sekolah-sekolah pendidikan, kompetisi antar sekolah, dan 

erosi misi kewarganegaraan sekolah (Mulya, 2016; Rosser, 2016). Hal ini membuat kondisi 

akademis menjadi lebih tidak stabil dan genting bagi para akademisi, dengan pendapatan 

yang rendah dan tidak ada jaminan untuk masa kerja (Mula-Falcón dan Caballero, 2022). 

Pengaruh neoliberalisme dalam pendidikan Islam juga telah dibahas, dengan fokus pada 

pengembangan kemampuan dan penerapan rasionalitas, kebebasan, dan kesetaraan (Bakar, 
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2012). Dampak dari perubahan ini terhadap siswa dan akademisi, termasuk dampak finansial, 

ekonomi, dan psikologis, telah disoroti (Desierto dan de Maio, 2020). Peran akuntansi dalam 

neoliberalisasi pendidikan tinggi di Indonesia telah dieksplorasi, dengan fokus pada nilai-

nilai komersial dan mode kompetitif kehidupan akademik (Djamhuri dan Ekowati, 2023). 

Implementasi tata kelola neoliberal di universitas-universitas di Indonesia telah dibahas, 

dengan fokus pada dampaknya terhadap identitas akademik (Gaus dan Hall, 2015). Tulisan 

ini dimaksudkan untuk memotret bagaimana dampak neoliberalisme bagi pendidikan di 

Indonesia, dan bagaimana dampak tersebut direfleksikan untuk mendukung kemajuan 

pendidikan di Indonesia. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Studi literatur 

adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang relevan dengan 

topik yang diteliti, dengan menggunakan buku-buku referensi, jurnal ilmiah, hasil penelitian 

terdahulu, dan sumber-sumber tertulis lainnya (Ridwan et al., 2021; Sari dan Asmendri, 

2020). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Dokumen-

dokumen yang telah dipilih kemudian dianalisis untuk mendapatkan informasi dan data yang 

penting dalam menjelaskan penelitian ini. Data-data seperti gambar, tabel, dianalisis 

relevansinya dengan tujuan penelitian. Informasi dan data yang diperoleh kemudian dikaji 

dalam kaitannya dengan tujuan penelitian (Syafitri dan Nuryono, 2020).  

Prosedur penelitian yang digunakan adalah; pertama, identifikasi tujuan. Fokus 

penelitian ini adalah bagaimana neoliberalisme berdampak terhadap pendidikan di Indonesia 

dan refleksi seperti apa yang harus dilakukan. Kedua, mendefinisikan neoliberalisme dan 

dampaknya bagi pendidikan di Indonesia. Ketiga, mengembangkan kerangka konseptual 

terkait bagaimana neoliberalisme berdampak bagi pendidikan di Indonesia. Keempat, 

penelusuran literatur yang berkaitan neoliberalismen dan dampaknya bagi pendidikan di 

Indonesia. Mengidentifikasi temuan-temuan dalam literatur yang berkaitan dengan dimensi 

neoliberalisme dan dampaknya bagi pendidikan di Indonesia. Keenam, menyajikan data yang 

telah dianalisis. Data disajikan dan dianalisis untuk menjawab tujuan penelitian. Proses 

analisis data menggunakan metode deduktif-induktif. 
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Implementasi Neoliberalisme dalam Pendidikan di Indonesia 

Penerapan prinsip-prinsip neoliberal dalam pendidikan telah menimbulkan berbagai 

konsekuensi, termasuk pasarisasi pendidikan, pilihan sekolah, tes terstandardisasi, 

berkurangnya pendanaan pemerintah, fokus pada pendidikan kejuruan dan STEM, 

komodifikasi pengetahuan, deregulasi dan privatisasi, dan peningkatan utang siswa (Bartlett 

et al., 2002; Connell, 2013; Dave Hill, 2012; Desierto dan de Maio, 2020; Hursh, 2000; 

Lynch, 2006; Saunders dan Blanco Ramirez, 2017; Taylor, 2020). Perubahan-perubahan ini 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas dan aksesibilitas pendidikan, dengan 

beberapa studi menunjukkan bahwa perubahan-perubahan tersebut telah merusak prestasi 

akademik dan meningkatkan ketidaksetaraan pendidikan.  

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, neoliberalisme mempengaruhi berbagai aspek. 

Pertama, marketisiasi pendidikan. Marketisasi pendidikan mengacu pada perlakuan 

pendidikan sebagai pasar yang bersaing. Dalam sistem yang dipengaruhi neoliberalisme, 

lembaga-lembaga pendidikan bersaing untuk menarik siswa, yang sering kali berarti 

mengikuti strategi pemasaran dan persaingan dalam menawarkan program pendidikan yang 

menarik. Meskipun pendekatan ini dapat mendorong inovasi, itu juga dapat meningkatkan 

ketidaksetaraan, karena sekolah yang lebih kuat finansial cenderung menjadi lebih kuat, 

sementara sekolah yang lebih lemah mungkin terpinggirkan (McNary-Zak, 2021). 

Dampaknya adalah tersedianya pendidikan berkualitas tinggi hanya bagi mereka yang 

mampu membayar, sementara akses pendidikan bagi masyarakat yang kurang mampu 

menjadi terbatas. Hal lainnya yang tergambar adalah pemusatan pendidikan pada aspek-aspek 

yang dapat menghasilkan keuntungan ekonomi, sering kali mengorbankan aspek-aspek 

pengembangan karakter dan kreativitas siswa. 

Kedua, Implementasi pilihan sekolah, yang merupakan fitur utama dari kebijakan 

pendidikan neoliberal, telah dikritik karena dampaknya terhadap kualitas, kesetaraan, dan 

akses pendidikan (Angus, 2012; Goldhaber, 1999; Lubienski, 2006). Meskipun diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi dan hasil pendidikan melalui kompetisi, kebijakan ini juga 

dapat mengarah pada privatisasi dan individualisasi pendidikan. Keberhasilan pilihan sekolah 

dalam menyeimbangkan efisiensi dan kesetaraan bergantung pada berbagai kondisi 

kelembagaan (Lauri dan Põder, 2013).  
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Indikator ketiga yaitu ujian berstandar dan pertanggungjawaban. Dalam upaya 

meningkatkan akuntabilitas, pendekatan neoliberalisme sering kali menekankan ujian 

berstandar dan pengukuran kinerja (Church et al., 2018; Olssen, 2016). Siswa dan guru 

dievaluasi berdasarkan hasil ujian ini, dan sekolah diwajibkan untuk mencapai target tertentu. 

Tujuannya adalah memastikan bahwa sekolah bertanggung jawab atas hasil pendidikan 

mereka, namun, kritikus berpendapat bahwa pendekatan ini dapat mempersempit kurikulum 

dan mengesampingkan aspek non-tes seperti seni dan keterampilan sosial. 

Indikator keempat, yaitu pengurangan pendanaan pemerintah. Prinsip neoliberalisme 

mendukung pengurangan peran pemerintah dalam pembiayaan pendidikan. Hal ini dapat 

mengakibatkan pengurangan dana pendidikan dari anggaran pemerintah, yang kemudian 

meningkatkan ketergantungan pada investasi swasta dan bantuan filantropi (Bayram, 2018; 

Rizvi, 2016). Pengurangan pendanaan pemerintah ini sering kali memengaruhi sekolah-

sekolah publik, yang berakibat pada kualitas pendidikan yang tidak merata (Batra, 2017). 

Selain itu terjadi penekanan yang lebih besar pada keahlian praktis dan keterampilan yang 

relevan dengan pasar kerja daripada pada pengembangan kritis dan pemahaman mendalam 

(Hodge et al., 2018; Holborow, 2018; Richards dan Pilcher, 2023). 

Kelima yaitu fokus pada pendidikan vokasional dan STEM. Pengaruh neoliberalisme 

terhadap pendidikan, terutama penekanannya pada pendidikan kejuruan dan STEM, 

merupakan topik yang menjadi perhatian dalam literatur. Fokus pendidikan disempitkan 

untuk melayani persaingan ekonomi dan teknologi, yang berdampak negatif pada kualitas 

pendidikan dan pengembangan keterampilan kritis (Lakes dan Carter, 2011; Younis & Hatim, 

2021). Lebih lanjut neoliberal, mengkomodifikasi pendidikan dan melemahkan tanggung 

jawab sosial dan pembangunan (Klees, 2020; Morgan, 2022). Kecenderungan ini terutama 

terlihat dalam pendidikan kejuruan, di mana kebutuhan siswa kelas pekerja sering diabaikan 

(Lakes dan Carter, 2011). Dampak dari perubahan ini terhadap pendidikan tinggi juga 

signifikan, dimana terjadinya penurunan pembelajaran dan potensi hilangnya esensi 

humanistik dalam pendidikan (Klees, 2020; Morgan, 2022; C. Morley et al., 2017). 

Indikator keenam yaitu komodifikasi pengetahuan. Neoliberalisme telah secara 

signifikan mempengaruhi sektor pendidikan, dengan pengetahuan diperlakukan sebagai 

komoditas yang memiliki nilai ekonomi (Marginson, 2016). Hal ini telah menyebabkan fokus 

pada persiapan siswa untuk pasar kerja, sering kali dengan mengorbankan pengembangan diri 
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dan pemahaman yang lebih dalam (Patrick, 2013). Agenda neoliberal, yang didorong oleh 

kelas kapitalis, telah menghasilkan privatisasi lembaga-lembaga publik, termasuk pendidikan 

(Hastings, 2019). Hal ini menyebabkan pergeseran tujuan pendidikan tinggi, dengan 

penekanan yang lebih besar pada kelayakan ekonomi dan pengembangan keterampilan 

kewirausahaan. Pendekatan pendidikan yang digerakkan oleh pasar telah ditantang, dengan 

keterbatasan filosofi ini disoroti (Busch, 2017). 

Indikator ketujuh adalah deregulasi dan privatisasi. Neoliberalisme mendukung 

deregulasi pendidikan, yang mengurangi kontrol pemerintah dalam sistem pendidikan. 

Pengaruh neoliberalisme tercermin dalam peningkatan privatisasi pendidikan di berbagai 

belahan dunia. Pemerintah lebih memilih pendekatan pasar bebas dengan memberikan lebih 

banyak kontrol ke sektor swasta dalam penyediaan pendidikan (Hastings, 2019). Hal ini 

tercermin dalam pertumbuhan perguruan tinggi swasta dan dukungan finansial yang kurang 

dari pemerintah pada lembaga pendidikan negeri. Ini juga mendorong privatisasi layanan 

pendidikan, yang bisa berarti outsourching manajemen sekolah, pengembangan kurikulum, 

dan pelatihan guru kepada pihak swasta.  

Indikator yang kedelapan yaitu terjadinya utang mahasiswa. Penekanan neoliberal 

pada tanggung jawab individu dalam pendidikan telah menyebabkan peningkatan yang 

signifikan dalam utang mahasiswa (Goldrick‐Rab dan Steinbaum, 2020). Hal ini terlihat jelas 

dalam pergeseran dari hibah berbasis kebutuhan menjadi sistem bantuan keuangan yang 

didominasi oleh pinjaman (Burdman, 2005). Privatisasi pendidikan, sebuah aspek kunci dari 

neoliberalisme, semakin memperparah masalah ini (Lynch, 2006). Beban utang mahasiswa 

secara tidak proporsional lebih tinggi untuk lulusan dari institusi swasta (Chen dan 

Wiederspan, 2014). Ketakutan akan utang juga mempengaruhi pilihan universitas, terutama 

bagi mahasiswa berpenghasilan rendah (Callender dan Jackson, 2008). Temuan-temuan ini 

menggarisbawahi perlunya perubahan kebijakan untuk mengatasi dampak negatif 

neoliberalisme terhadap utang mahasiswa dan akses terhadap pendidikan tinggi.  

Neoliberalisme dalam pendidikan telah dikritik secara luas karena dampaknya 

terhadap pendidikan tinggi, terutama dalam hal mendefinisikan ulang tujuan dan 

mengkomodifikasi pengetahuan. Ideologi yang mengutamakan prinsip-prinsip pasar ini telah 

dikaitkan dengan meningkatnya ketidaksetaraan dan marjinalisasi nilai-nilai non-moneter. Di 

Amerika Serikat, hal ini telah menyebabkan lingkungan belajar yang kurang ketat dan 
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menghambat manfaat pendidikan tinggi bagi kelompok-kelompok yang terpinggirkan 

(Morgan, 2022). Pengaruh neoliberalisme terhadap pendidikan telah dieksplorasi dalam 

konteks penelitian empiris di Amerika, yang menyoroti dampaknya terhadap kehidupan dan 

perlunya penelitian di masa depan untuk mempertimbangkan elemen-elemen yang 

kontradiktif (Schmeichel et al., 2017). Di negara-negara berkembang seperti Pakistan, 

pendekatan neoliberal dalam pendidikan tinggi telah dikaitkan dengan model bisnis yang 

memperlakukan pendidikan sebagai komoditas, sehingga menimbulkan kekhawatiran tentang 

keadilan sosial (Riasat dan Akkaya, 2022). Dampak global dari kebijakan neoliberal di 

bidang pendidikan, privatisasi dan pasarisasi, telah dibahas, dengan seruan untuk melakukan 

pemeriksaan kritis terhadap dampaknya terhadap kelas, ras, dan gender (Apple, 2001). 

Neoliberalisme sering mengarah pada pengurangan fokus pada pendidikan liberal dan 

humaniora. Dalam upaya mengarahkan pendidikan lebih menuju kebutuhan tenaga kerja dan 

ekonomi, mata pelajaran seperti seni liberal dan humaniora dianggap kurang relevan. Ini bisa 

berdampak pada kemampuan siswa untuk mengembangkan pemikiran kritis, pemahaman 

sosial, dan kreativitas. Pengaruh neoliberalisme terhadap pendidikan tinggi menjadi topik 

yang memprihatinkan, dengan adanya pergeseran ke arah pendekatan yang lebih berorientasi 

pada pasar dan fokus pada kebutuhan tenaga (Desierto dan de Maio, 2020; Younis dan 

Hatim, 2021). Hal ini menyebabkan devaluasi pendidikan seni dan humaniora liberal, yang 

berdampak pada pemikiran kritis, pemahaman sosial, dan kreativitas mahasiswa (Younis dan 

Hatim, 2021). Universitas neoliberal dicirikan oleh dorongan terus menerus untuk kinerja dan 

ukuran ekonomi, yang bisa jadi tidak berkelanjutan (Troiani dan Dutson, 2021).  

Dampak Neoliberalisme bagi Pendidikan di Indonesia 

Dampak neoliberalisme dalam pendidikan dapat bervariasi di berbagai negara. 

Kondisi sosial, ekonomi, dan politik di masing-masing negara dapat memoderasi cara 

neoliberalisme diimplementasikan dan sejauh mana dampaknya dirasakan. Beberapa negara 

mungkin lebih terpengaruh oleh pendekatan ini daripada yang lain, yang memunculkan 

pertanyaan tentang apa yang dapat dipelajari dari berbagai pengalaman di seluruh dunia. 

Dampak neoliberalisme terhadap pendidikan berbeda-beda di setiap negara karena faktor 

sosial, ekonomi, dan politik (Shizha dan Kariwo, 2011). Di Australia, neoliberalisme telah 

menyebabkan komodifikasi pendidikan, menciptakan hirarki dan kompetisi (Connell, 2013). 

Demikian pula di Inggris, interpretasi neoliberalisme telah membentuk kebijakan pendidikan 
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guru (Furlong, 2013). Di Inggris dan Kanada, neoliberalisme telah mengalihkan fokus 

pendidikan dari keprihatinan masyarakat yang lebih luas menjadi kepentingan ekonomi (Pike, 

2015). Dampak dari kebijakan neoliberal bergantung pada faktor historis dan institusional, 

dengan hasil yang berbeda di setiap sekolah (Apple, 2001). Di Chili, neoliberalisme telah 

memperburuk stratifikasi sosial dan segregasi dalam sistem pendidikan (Aravena Castillo, 

2016). Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, prinsip pendidikan gratis telah bertahan 

dalam menghadapi tekanan neoliberalisme (Kim dan Boyle, 2012). Namun, penerapan 

kebijakan neoliberal telah menyebabkan penurunan keahlian profesional dan dukungan untuk 

pembelajaran siswa (Tucker dan Fushell, 2021). 

Pendidikan di Indonesia juga tidak terlepas dari pengaruh neoliberalisme, semua 

indikator neoliberalisme juga tergambar dalam pendidikan di Indonesia. Dampak 

neoliberalisme terhadap pendidikan di Indonesia sangat melengkapi dan mengubah cara 

pendidikan di negara ini, baik dalam hal korporatisasi, komersialisasi, maupun pengaruh pada 

sistem pendidikan yang lebih berkelanjutan dan kompetitif. Sejak era reformasi, ideologi 

neoliberal semakin memperkuat pengaruhnya di berbagai aspek kehidupan, termasuk sistem 

pendidikan. Refleksi terhadap dampak neoliberalisme di pendidikan Indonesia menjadi 

esensial untuk memahami tantangan dan peluang yang dihadapi oleh sistem pendidikan di era 

kontemporer. Refleksi atas pengaruh neoliberalisme dalam pendidikan di Indonesia 

menyoroti perlunya reorientasi nilai dan tujuan pendidikan. Upaya perbaikan melalui 

penguatan peran pemerintah dalam regulasi dan pengawasan, pembaruan kurikulum yang 

memasukkan nilai-nilai lokal, dan penekanan pada akses pendidikan yang inklusif dapat 

menjadi langkah penting. Dalam konteks globalisasi, penting untuk menemukan 

keseimbangan yang tepat antara mengadopsi aspek-aspek positif dari nilai-nilai global dan 

mempertahankan keunikan dan keberlanjutan budaya lokal. Refleksi yang mendalam dan 

tindakan strategis dapat membantu menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil, 

berkualitas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat Indonesia. 

Pengaruh neoliberalisme dalam pendidikan di Indonesia telah menyebabkan perlunya 

reorientasi, dengan fokus pada nilai-nilai lokal dan akses yang inklusif (Bakar, 2012; Suratno, 

2014). Reorientasi ini dapat dicapai melalui regulasi dan pengawasan pemerintah, pembaruan 

kurikulum, dan akses pendidikan inklusif (Bakar, 2012). Peran kepemimpinan dalam 

reformasi kurikulum sangat penting, dengan kebutuhan akan kepemimpinan yang efektif dan 
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peran bersama (Novawan dan Aisyiyah, 2020). Sistem pendidikan di Indonesia yang 

bermasalah membutuhkan identifikasi ulang masalah dan agenda reformasi (Sukasni dan 

Efendy, 2017). Perkembangan pendidikan guru di Indonesia telah mengalami reformasi yang 

signifikan, dengan penekanan pada nilai-nilai moral, intelektual, dan demokrasi (Sumintono 

dan Raihani, 2010). Neoliberalisasi pendidikan tinggi, yang difasilitasi oleh konsep 

akuntansi, telah mengarah pada masyarakat yang lebih kompetitif dan individualistis 

(Djamhuri dan Ekowati, 2023). 

Adapun yang dapat dilakukan dalam pendidikan di Indonesia untuk menghadapi 

neoliberalisme yakni; Reformasi Struktural. Perlunya reformasi struktural dalam sistem 

pendidikan untuk memastikan bahwa pendidikan berkualitas dapat diakses oleh semua 

lapisan masyarakat, bukan hanya oleh mereka yang mampu. Pemberdayaan Sektor Publik. 

Meningkatkan peran sektor publik dalam menyediakan pendidikan berkualitas dan terjangkau 

untuk meminimalkan dampak negatif privatisasi yang berlebihan. Penekanan pada 

Pendidikan Holistik. Mendorong pendidikan yang tidak hanya fokus pada aspek-aspek 

akademis, tetapi juga mengembangkan karakter, kreativitas, dan keterampilan sosial untuk 

membentuk individu yang lebih berdaya. Penegakan Standar Pendidikan. Pemerintah perlu 

memastikan penegakan standar pendidikan yang tinggi untuk mencegah penurunan kualitas 

dan kesenjangan dalam akses pendidikan. Partisipasi Masyarakat. Melibatkan masyarakat 

dalam pengambilan keputusan terkait pendidikan dan memastikan bahwa kebijakan 

pendidikan mencerminkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Refleksi dan tindakan ini 

dapat membantu mengurangi dampak negatif neoliberalisme dalam sistem pendidikan 

Indonesia, sehingga pendidikan dapat menjadi alat untuk menciptakan masyarakat yang lebih 

adil dan berdaya. 

Penutup 

Secara akademik, dampak neoliberalisme dalam pendidikan Indonesia menunjukkan 

transformasi yang signifikan dalam kebijakan dan praktik pendidikan. Privatisasi yang 

meningkat, komersialisasi, deregulasi, dan globalisasi telah membentuk sebuah paradigma 

pendidikan yang lebih terbuka terhadap kekuatan pasar dan orientasi pasar kerja. Meskipun 

beberapa aspek neoliberalisme dapat memberikan dorongan untuk peningkatan efisiensi dan 

inovasi, dampak negatifnya yang mencolok di sektor pendidikan menuntut evaluasi kritis dan 

langkah-langkah perbaikan. Pertama, privatisasi dan komersialisasi pendidikan 
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mengakibatkan ketidaksetaraan akses dan penurunan perhatian terhadap aspek nonmoneter 

pendidikan. Ini menimbulkan risiko kehilangan nilai-nilai intrinsik pendidikan yang bersifat 

holistik dan bertujuan untuk mengembangkan karakter serta kreativitas siswa. Dalam konteks 

globalisasi, perlunya menjaga keunikan dan keberlanjutan budaya lokal menjadi semakin 

mendesak. Kedua, deregulasi dan penurunan standar pendidikan dapat menyebabkan 

penurunan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Peningkatan persaingan antar lembaga 

pendidikan sering kali mengakibatkan prioritas pada strategi pemasaran daripada peningkatan 

substansial dalam proses pembelajaran. Pemerintah perlu memainkan peran yang lebih aktif 

dalam menegakkan standar pendidikan dan menjamin bahwa kebijakan yang 

diimplementasikan memberikan manfaat maksimal bagi semua lapisan masyarakat.  

Dalam konteks ini, tindakan yang tepat untuk mengatasi dampak negatif 

neoliberalisme dalam pendidikan Indonesia melibatkan kombinasi strategis. Pertama-tama, 

penguatan peran pemerintah dalam mengawasi lembaga pendidikan dan menetapkan standar 

yang tinggi adalah kunci untuk memastikan mutu pendidikan yang konsisten. Pemberlakuan 

regulasi yang ketat dan peningkatan peran lembaga pengawasan dapat memberikan landasan 

yang kuat bagi pengembangan sistem pendidikan yang berorientasi pada keadilan dan 

kesetaraan. Kedua, perlunya peninjauan ulang terhadap kurikulum untuk mencakup nilai-nilai 

lokal, mempromosikan pluralisme budaya, dan mempersiapkan siswa untuk tantangan global. 

Peningkatan pendekatan pendidikan yang holistik dan inklusif dapat membantu menciptakan 

lingkungan pendidikan yang beragam dan merangsang perkembangan siswa secara 

menyeluruh. Akhirnya, melibatkan aktif masyarakat dalam perencanaan dan pengambilan 

keputusan pendidikan adalah langkah penting untuk memastikan bahwa kebijakan pendidikan 

mencerminkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat secara menyeluruh. Partisipasi aktif dari 

berbagai pihak akan membantu menciptakan sistem pendidikan yang responsif dan relevan. 

Dengan mengambil langkah-langkah ini, pendidikan Indonesia dapat menemukan 

keseimbangan yang tepat antara mengikuti prinsip neoliberalisme yang memungkinkan 

inovasi dan efisiensi, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai intrinsik dan memberikan 

akses pendidikan yang setara bagi seluruh masyarakat. 
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